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1.1 Latar Belakang

Hipertensi dikenal sebagai "silent killer" atau "pembunuh diam-diam™ karena
sering kali tidak menunjukkan gejala yang nyata. Penderita biasanya tidak
menyadari bahwa mereka memiliki kondisi hipertensi dan baru menyadarinya
setelah mengalami komplikasi. Banyak orang merasa sehat dan bertenaga meskipun

menderita hipertensi, yang pada kenyataannya sangat berbahaya dan bisa berujung
pada kemati@ 3 atam_masyarakat. Hipertensi menduduki peringkat
elﬁgﬁ

gai penyebab kematian, s stroke dan tuberkulosis, dengan

6,7% dari jumlah kematian dissemua usia di Indonesia (Depkes R,

\Pa tahun 2015, sekitar
3 atu dari tiga orang di dunia
‘%‘W eka yang menjalani
N\'G)bat hipertensi. Kondisi

ini menyebabkan 9,4 juta, O¥an guniﬁarena akibat hipertensi. Selain

penyakit penyerta dapat meningkatkan risiko terjadinya interaksi obat. Interaksi
obat adalah suatu peristiwa di mana efek dari satu obat dapat terpengaruh oleh obat
lainnya, dan ini bisa menjadi masalah yang signifikan yang berdampak pada
efektivitas terapi. Interaksi obat dapat mengubah efek dari obat sehingga terapi
yang diberikan kepada pasien tidak mencapai hasil yang diharapkan. Kejadian
interaksi obat terjadi ketika efektivitas suatu obat dapat dimodifikasi oleh pengaruh
obat lain yang berbeda jenisnya (Mahamudu, Citraningtyas & Rotinsulu, 2017).
Terdapat beberapa penelitian yang mengindikasikan adanya interaksi obat di
beberapa Rumah Sakit di Indonesia. Salah satu penelitian dilakukan oleh Nurlaela,
dkk. (2015) di RSUD Undata Palu. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa



kemungkinan pasien mengalami interaksi obat sekitar 85,2%, dengan sebagian
besar interaksi adalah farmakodinamik pada pasien hipertensi dengan diabetes pada
tahun 2014 sekitar 72,7%.

Besar persentase terjadinya interaksi obat memiliki potensi membahayakan
pasien. Oleh karena itu, diperlukan sistem pemilihan obat yang cermat berdasarkan
kondisi kesehatan pasien untuk mencegah interaksi obat. Sebelumnya, telah
dikembangkan sistem rekomendasi obat dan interaksi obat oleh Nurhayati, dkk.
(2016) menggunakan metode forward chaining dan basis pengetahuan dari

wawancara serta literatur. Validitas dari matriks sistem pakar rekomendasi obat

mencapai 100%.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan

utama sebagai berikut:

1. Bagaimana cara merancang model sistem pakar yang mampu memberikan
rekomendasi mengenai obat antihipertensi dan potensi interaksi obat yang
relevan?

2. Bagaimana penerapan metode certainty factor dalam pengembangan basis
pengetahuan untuk memberikan rekomendasi obat antihipertensi serta

mengidentifikasi kemungkinan interaksi obat yang mungkin terjadi?



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk :

1.  Menciptakan sebuah aplikasi sistem pakar berbasis website yang dapat
memberikan bantuan kepada dokter dan apoteker dalam merekomendasi obat
yang sesuai dengan situasi Khusus, sekaligus memberikan informasi
mengenai potensi interaksi obat dengan obat lain yang sedang digunakan.
Tujuan penelitian ini juga bertujuan untuk mengurangi risiko terjadinya
interaksi obat yang berpotensi merugikan kesehatan.

2. Menerapkan metode certainty factor dalam sistem pakar untuk

leh di ini berlaku untuk
berharga. Bagi pengguna

anfaatnya adalah

kemudahan dala ﬁﬁn 83l Jols Masesuai dengan kondisi
mereka dan memaha I obat yang relevan.






